( CHAITSA R vyl SR
.. Islamie tdueation lournal ' ' '

Sinergitas Orang Tua Dan Guru Agama Dalam
Membina Pengalaman Agama Anak Tunagrahita
Di SIb Negeri 4 Kota Bengkulu

Arum Trini Wahyuni!
Asiyah?
Ahmad Walid3

123 Institut Agama Islam Negeri Bengkulu

e-mail: arumtw(@gmail.com

Abstract: The purpose of this research is to find out how the synegity of parents and religious teachers in
Jfostering tebe religions experience of mentally retarded children in state state special schools 4 Bengkulu City,
the effectiveness of applying the methods used by parents and religions teachers in fostering the religions
experience of mentally retarded children in SLB Negeri 4 Bengkuln City, and supporting and inhibiting
Jactoers in the implementation of religions experiences in mentally retarded children in SIB 4 Bengknln
City. This type of research is descriptive qualitative. Data collection, interviews, and documentation. The
data validity technique used data triangulation and sonrce triangulation. Data analysis techniques are data
reduction, data display, Conclustion drawing/ 1V erivication. The results of this study indicate that the
synergy of parents and religious teachers in fostering the religions experience of mentally retarded children is
by using prayer guidance. The methods used by parents and religious teachers are the method of equality, the
method of habituation, and the method of giving rewards.
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I. PENDAHULUAN

Pada hakikatnya Guru dan Orang Tua merupakan bagian utama sebagai penentu
mutu dan kualitas pendidikan, dengan hal ini tentunya guru dan orang tua penting
memahami beberapa hal yang menjadi tujuannya. Guru bukan hanya sekedar menyalurkan
teori, begitu juga orang tua bukan hanya sekedar merawat anaknya. Guru mengemban tugas
melaksanakan perencanaan pembelajaran, sedangkan orang tua bukan hanya sekedar
memberi makan, akan tetapi memberikan pandangan dalam hidup beragama dan
pendidikan kepada anak. Memang benar, kepribadian yang dimiliki individu menjadi
pembimbing untuk memilah dan memilih segala perbuatan baik dan buruk. (Siti Nur
Azizah, 2020)

Hal ini sebagai penunjang pencapaian visi Bangsa Indonesia berdasarkan
ketetapan MPR.RLNO.IV, tentang GBHN, yakni: "Terwujudnya masyarakat Indonesia
yang damai, demokrasi, berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera dalam wadah Negara
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Kesatuan Republik Indonesia memiliki etos kerja yang tinggi serta disiplin. (GBHN, 2004)

Visi yang besar itu akan diawali dari pendidikan dari orang tua sebagai pendidik
pertama dalam rumah tangga. Sebagai tindak lanjut pendidikan, orang tua yang mempunyai
ruang lingkup dan kapasitas yang sangat terbatas maka anak itu harus disekolahkan.
Disinilah dibutuhkan kerjasama yang baik antara guru dan orang tua murid, sehingga murid
senantiasa tetap berada dalam kontrol-kontrol. Dengan demikian murid tidak mempunyai
peluang untuk melakukan hal-hal yang mengarah pada tindakan yang melanggar tatanan
kemasyarakatan. Melalui kerjasama antara guru dan orang tua murid menyebabkan
terjadinya pertukaran informasi-informasi antara guru dan orang tua murid sekitar,
fenomena dan peristiwa yang melingkupi diri murid dalam kehidupan sehari-harinya.
Pertukaran informasi sekitar fenomena kehidupan murid baik dalam lingkungan sekolah,
keluarga maupun masyarakat merupakan suatu titik nadi kehidupan yang perlu diperhatikan
oleh guru dan orang tua dalam rangka mengawasi aktivitas keseharian murid, khususnya
dalam aktivitas belajarnya. (Sarirotul Khusnah, 2003)

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah (guru) dan orang
tua murid, masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian semua pihak yang terkait harus
senantiasa menjalani kerjasama dan interaksi dalam rangka menciptakan peserta didik yang
berkualitas dan berdaya saing yang tinggi untuk menghadapi persaingan di era globalisasi
dawasa ini. Pembinaan karakter manusia merupakan salah satu penekanan dari tujuan
pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional BAB 2, pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU
RI No.20 Tahun 2003). (Megawati, 2003)

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru, seorang guru harus memiliki
kompetensi, salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah
kompetensi sosial yaitu kompetensi yang menekankan guru agar dapat bergaul dengan
masyarakat lingkungannya, termasuk berkomunikasi dengan orang tua peserta didik. (Sti
Hartini, 2017). Guru agama sendiri adalah seseorang yang mengajar dan mendidik ajaran
agama Islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu anak

didiknya kearah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
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agama yang hendak dicapai yaitu membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang
sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat,
agama dan Negara.( Muhaimin, 2003)

Pembinaan kehidupan beragama melalui proses pendidikan yang baik akan sangat
berpengaruh dari generasi sehingga membudaya dalam kehidupan. Sikap keagamaan
merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong sisi orang untuk
bertingkah lakuyang berkaitan dengan agama.(Ramayulis, 2002)

Pengamalan agama menurut Ash-Shiddieqi adalah segala taat yang dikerjaan untuk
mencapai keridahan Allah dan mengharap pahalanya di akhirat. Maksudnya pengamalan
agama ini diartikan sebagai perbuatan yang di lakukan seorang hamba sebagai usaha
menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Tuhannya yaitu Allah SWT dengan segala
kerendahan hatinya, taat melaksanakan segala perintah dan anjurannya serta menjauhi
larangan-larangannya. Pengamalan agama bukan hanya sckedar antara hamba dengan
Tuhannya, akan tetapi pengamalan agama adalah segala perbuatan yang dilakukan
berdasarkan pengetahuan dan pemahaman agama yang diyakininya, yang dilandasi dengan
ajaran agama Islam agar lebih mampu memahami dan mengamalkan syariat-syariat agama
Islam, baik yang berupa hubungan langsung dengan Allah, dengan sesama manusia maupun
lingkungan.(Jalaludin, 2003)

Merujuk pada Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 15 yang berbunyi “jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus. Menurut data statistik Sekolah
Luar Biasa (SLB) 2015-2016 yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, terdapat total 1.546 sekolah luar biasa baik negeri maupun swasta. .(Siti
Fatimah Mutia Sari, dkk, 2017)

Anak adalah anugerah terbaik orang tua dan amanah yang akan dimintai
pertanggung jawabannya oleh Allah SWT. Salah satu upaya yang dapat ditempuh dan
dijadikan pedoman dalam membina akhlak anak, adalah menanamkan ajaran islam sedini
mungkin, terutama nilai-nilai keimanan, kesopanan, dan budi pekerti dalam berbagai
momen. Pendidikan agama islam usaha yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya
dalam keluarga bertujuan untuk membentu anak-anak yang berakhlak mulia dan memiliki
kecerdasan spritual. Sebagaimana Allah SWT telah menerangkan di dalam Al-Qur’an
tentang petuah sang bijak Lugman yang merupakan bentuk pendidikan kepada
anakanaknya.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses pertumbuhan atau
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perkembangan mengalami kelainan atau penyimpangan fisik mental-intelektual sosial atau
emosional dibanding dengan anak-anak lain seusianya, sehingga mereka memerlukan
pelayanan khusus.(Sari Mutia SF, DKK, 2017) Meskipun anak termasuk kedalam kategori
anak berkebutuhan khusus, tetapi memiliki hak yang sama dengan anak pada umumnya.
Anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan kasih sayang yang sama dari kedua orang
tuanya, perlakuan khusus sesuai kategori yang dialaminya, serta mendapatkan pendidikan
yang layak dan memenuhi setiap kebutuhannya. Sebagaimana diketahui bahwa anak dengan
berkebutuhan khusus memiliki kebutuhan-kebutuhan khusus sesuai dengan kategorinya
yang harus terpenuhi, baik di rumah atau bahkan di sekolah terlebih bagi anak tunagrahita.

Anak tunagrahita adalah keadaan keterbelakangan mental, keadaan ini dikenal juga
retardasi mental (mental reta rdation). Tunagrahita sering disepadankan dengan istilah-
istilah, sebagai berikut: lemah pikiran (feeble minded), terbelakang mental (mentally
reterded), bodoh atau dungu (idiot), pandir (imbecile), tolol (moron), oligofrenia
(oligophrenia), mampu didik (educable), mampu latih (trainable), ketergantungan penuh
(totally dependent) atau butuh rawat, mental subnormal, defisit mental, defisit kognitif,
cacat mental, defisiensi mental, gangguan intelektual. Istilah tersebut sesungguhnya
memiliki arti sama yang menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-
rata yang ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial.
Astuti dan Walentiningsih (2011) mendefinisikan anak tunagrahita adalah kondisi dimana
kemampuan mental sesecorang berada dibawah normal. Disamping itu tunagrahita ialah
istilah yang digunakan untuk anak untuk anak yang memiliki perkembangan intelegensi
yang terlambat.(eeMA Dyah Pratiwi, 2017) Kondisi seperti ini hampir dialami oleh sebagian
anak tunagrahita siswa/siswi di SLB Negeri 4 Kota Bengkulu, merecka mmengalami
kesulitan dalam memahami ilmu agama.

Anak tunagrahita di SLB Negeri 4 Kota Bengkulu menempati posisi nomor satu,
yang menjadi fokus dari penelitian adalah anak yang masuk kedalam jenjang sekolah
menengah pertama (SMP) yang ada di SLB Negeri 4 Bengkulu. Jumlah keseluruhan siswa
SMPLB adalah 16 siswa/siswi, yang terdiri 12 laki-laki dan 4 perempuan (dati berbagai jenis
ketunaan), sedangkan yang masuk kedalam kelas VIII anak tunagrahita ada 5 anak. Disini
penulis mengambil sample 4 anak.(Siwi Wiyandari, 2020)

Sekolah luar biasa (SLB) Negeri 4 Kota Bengkulu adalah lembaga pendidikan yang
menangani anak berkebutuhan khusus (ABK) di Kecamatan kampung melayu. SLB Negeri
4 merupakan santra pendidikan khusus (PK) dan pendidikan layanan khusus (PLK) yang

terbuka bagi setiap anak, baik dari daerah sekitar kecamatan kampung melayu sendiri
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ataupun dari luar daerah bengkulu. SLB Negeri 4 Kota Bengkulu memiliki tugas dan
kewenangan untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus mulai
dari jenjang SDLB, SMPLB, dan SMALB untuk berbagai jenis ketunanaan, yaitu: tuna
netra, tuna rungu, tuna grahita, tuna laras, tuna daksa dan anak autis di SLB Negeri 4
Bengkulu anak berkebutuhan khusus akan diberikan layanan terapi yang diperlukan sesuai
kebutuhan dan kondisi anak, agar nantinya anak dapat mengembangkan potesi diri,
berpengetahuan, terampil serta mandiri. Oleh karena itu dengan adanya sekolah luar biasa
ini bisa menjadi wadah bagi anak-anak yang masih memiliki semangat untuk belajar dan
mau berubah. Bukan berarti anak-anak tersebut tidak bisa mengikuti pendidikan di sekolah-
sekolah biasa, akan tetapi apabila mereka di ikut sertakan dengan anak-anak yang normal
mereka akan mengalami banyak kesulitan, karena anak yang berkebutuhan khusus harus
mendapatkan penangan dan metode belajar yang khusus.

Berdasarkan dati penemuan yang penulis lakukan masih ada siswa/siswi SMPLB
di SLB Negeri 4 Bengkulu yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan sholat, yang
mana sholat ini merupakan ibadah wajib dan bahkan dari mereka ada yang sekedar ikut-ikut
dalam melaksanakan sholat di sekolah. Berdasarkan permasalahan diatas, maka menjadi
alasan bagi penulis untuk meneliti bagaimana metode pembinaan dan bagaimana sinergitas
antara orang tua dan guru dalam membina anak tuna grahita. Dengan demikian penulis
tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dan mengambil judul penelitian “Sinergitas
Orang Tua dan Guru Agama Dalam Membina Pengalaman Agama Anak Tunagrahita di
SLB Negeri 4 Bengkulu”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri 4 Kota Bengkulu, dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII sebanyak 4 orang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian Kualitatif Deskritif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian deskriptif data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah di teliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gamabaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
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mungkin berasal dari naskah wawncara, catatan lapangan, foto, vidiotape, dokumen pribadi,
catatan atau memo, dan dokumentasi resmi lainnya.(Lexy | Melong, 2018)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.(Sugiyono, 2014) Teknik keabsahan data
menggunakan triangulasi data dan menggunakan tringulasi sumber. Teknik analisis data
adalah Data reduction (reduksi data), Data display (penyajian data), Conclustion

drawing/Verivication (penarikan kesimpulan).(Sugiyono, 2014)

III. PEMBAHASAN

Proses Setelah melakukan observasi, wawancara, dan dokumetasi untuk
mengetahui sinergitas orang tua dan guru agama dalam membina anak tunagrahita di SLB
Negeri 4 Kota Bengkulu, kemudian data yang diperoleh akan dijelaskan sesuai dengan hasil

penelitian yang mengacu pada rumusan masalah, berikut hasil dari data yaitu:

1. Sinergitas orang tua dan guru agama dalam pembinaan agama anak

tunagrahita di SLB N 4 Kota Bengkulu.

Kerja sama yang dilakukan oleh orang tua dan guru untuk membina pengalaman
agam anak sudah cukup baik. Salah seorang pakar pendidikan islam di indonesia, Dr
Ahmad Tafsir (1994) setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang
berkembang secara sempurna. Mereka mengingkan anak yang dilahirkan kelak menjadi
orang yang schat, kuat dan berketrampilan, cerdas pandai dan beriman. Bagi orang
islam, “beriman” adalah beriman secara islam. Dengan demikian, pendidikan utama dan
pertama adalah keluarga (rumah tangga, dan pendidikan utama dan pertama adalah

orang tua.(Moh Hitamin Salim, 2017)

Selain orang tua di rumah yang menjadi pendidik utama guru juga memiliki peran
yang sangat pentik ketika anak belajar disekolah. Karena guru juga sebagai pendidik
utama anak ketika proses pembeklajaran berlangsung. Pendidikan sekolah sebagai
penunjang keberhasilan anak untuk bisa menjadi anak yang mandiri, kreatif, dan
memiliki keterampilan yang dapat membuat dirinya mampu unruk mengembangkan
potensinya ketika di dunia kerja. Tidak hanya mendidik tetapi juga guru sebagai
penaschat dalam mengembangkan pengalaman agama anak, tidak sedikit dari orang tua
yang kurang perduli kepada anaknya terutama untuk anak berkebutuhan khusus ini
mereka sangat membutuhkan dukungan dari keluarga untuk tetap semangat dalam

menyelesaikan pendidikan.
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Terwujudnya keberhasilan dalam pembinaan agama anak itu karena adanya kerja
sama guru dan orang tua yang baik. Disekolah guru delalu memgingatkan dan
mengajarkan anak untuk mengenal siapa Tuhan nya dan juga tentang ibadah yang wajib

dilakukan seperti sholat, puasa, zakat.

2. Efektifitas metode yang digunakan orang tua dan guru agama dalam

pembinaan agama anak tuna grahita di SLB 4 Kota Bengkulu

Pada dasarnya secara teoritis tida ada perbedaan antara metode pengajaran di
seckolah dan metode pengajaran di rumah. Namun, secara praktis tentu saja terdapat
perbedaan-perbedaan dalam penerapannnya. Disekolah sebagai lembaga pendidikan
formal, setiap penggunaan metode pembelajaran harus sudah terencana untuk detiap
mata ajar dengan mempertimbangkan indikator dan kompetensi dasar (KD). Tidak
demikian halnya dengan penggunaan metode pengajar di rumah. Di rumah sebagai
pendidikan lembaga pendidikan informal, tidak memiliki RPP, bahkan kebanyakan

orang tua tidak memahami metodelogi pengajaran secara teoritis.

Untuk mengetahui metode yang digunakan guru dan orang tua, disini yang
menjadi contoh metodenya yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, dan metode
pemberian ganjaran. Untuk ketiga metode ini di terapkan dalam mendidik anak di
rumah, tetapi untuk di sekolah metode pemberian ganjaran tidak sepenuhnya di
terapakan karena apabila di terapka hanya menimbulkan iri antara anak. Digunakan nya
metode ini ketika kelas kotor anak disuruh membersihkan kelas sebenarnya itu juga

sebagai pembelajaran bagi anak untuk menjaga kebersihan.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengalaman agama

pada anak Tunagrahita di SLB Negeri 4 Kota Bengkulu.

Faktor pendukung dalam pelaksaan pengalaman agama anak Tunagrahita di SLB
N 4 Kota Bengkulu adalah adanya fasilitas yang memadai, pengalaman keagamaan anak
yang sudah baik, tingkat pengetahuan anak mengenai pengalaman agama baik dari
sekolah, orang tua yang cukup baik, dukungan dari pihak sekolah kepada guru dalam
meningkatkan kualitas guru melalui pelatthan. Adapun faktor penghambat dalam
pelaksanaan pengalaman agama di SLB N 4 Kota Bengkulu yaitu faktor psikologis anak
yang tidak setabil, pengaruh dari teman yang sedang tidak melaksanakan sholat, dan

pengaruh Hp.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian dan pembahansan tentang Sinergitas
Orang Tua dan Guru Agama Dalam Membina Pengalaman Agama Anak Tunagrahita Di
SLB 4 Negeri Kota Bengkulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Sinergitas
orang tua dan guru agama dalam membina pengalaman agama anak tunagrahita di SLB 4
Negeri Kota Bengkulu, diaplikasikan dalam beberapa bentuk, pertama dengan adanya
kunjungan ke rumah atau home visit yang dilakukan guru agama apabila siswa tidak dapat
hadir kesekolah tetapi berlaku untuk siswa yang rumah nya bisa terjangkau. Kedua,
mengadakan pertemuan anatara pihak sekolah dengan orang tua siswa, berupa
pemberitahuan tentang peningkatan belajar anak terutama dalam peningkatan pengalaman
agama disekolah, dari pihak sekolah pun sudah menerapkan tiga program yaitu infaq, sholat
dhuha, dan sholat dzuhur berjama’ah. Pembiasaan sholat berjamaah itu sendiri dilakukan
untuk siswa/siswi SMP dan SMA. Sebelum pandemi pelasanaan dari tiga program
keagaaman ini berjalan dengan baik dan teratur, tetapi untuk saat ini belum bisa dijalankan
kembali mengingat kondisi yang belum memungkinkan. Untuk pelaksaaan sholat yang di
lakukan di rumah masing-masing, guru agama tetap memantau perkembangan anak
tunagrahita. Ketiga, orang tua dan guru agama saling berkomunikasi melalui Whatshap,
media tersebut digunakan untuk menyambung silaturahmi, untuk melakukan tanya jawab
atau konsultasi dalam proses pencapaian tujuan, yaitu bagaimana cara atau proses dalam
meningkatkan pengalaman agama anak tungrahita. 2) Metode pembinaan orang tua dan
guru agama dalam meningkatkan pengalaman agama anak tunagrahita di SLB 4 Negeri
Kota Bengkulu, menggunakan tiga metode diantaranya: Pertama dengan metode
keteladanan. Kedua dengan metode pembiasaan. Ketiga dengan metode pemberian
ganjaran. 3) Dalam pelaksanaan pengalaman agama terdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat. Terdapat tiga faktor pendukung dalam pengalaman agama anak Tunagrahita
di SLB N 4 Kota Bengkulu adalah adanya fasilitas yang memadai, pengalaman keagamaan
anak yang sudah baik, tingkat pengetahuan anak mengenai pengalaman agama baik dari
sckolah, orang tua yang cukup baik, dukungan dari pihak sekolah kepada guru dalam
meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan. Adapun faktor penghambat dalam
pelaksanaan pengalaman agama di SLB N 4 Kota Bengkulu yaitu faktor psikologis anak
yang tidak setabil, pengaruh dari teman yang sedang tidak melaksanakan sholat, dan

pengaruh Hp.
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